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ABSTRAK 

Fauziah Anita (98840/2009). Rancang Bangun Inverter Tiga Fasa 

Menggunakan Mikrokontroler ATMega 8535 

Pembimbing I : Dr. Krismadinata, ST. MT 

Pembimbing II : Drs. H. Aslimeri, MT 

Inverter adalah konverter yang dapat mengkonversi atau mengubah 

tegangan searah (DC) menjadi tegangan bolak-balik (AC). Inverter merupakan 

salah satu perangkat utama didalam UPS (Uninteruptible Power Supply). Saat 

sekarang ini inverter banyak digunakan, salah satunya sebagai penyearah 

transmisi tegangan tinggi DC dalam memperbaiki faktor daya. Pada transmisi 

tegangan tinggi ini digunakan inverter tiga fasa karena dapat menghasilkan daya 

lebih besar. Inverter tiga fasa merupakan inverter yang keluarannya berupa arus 

dan tegangan bolak-balik tiga fasa, yang digunakan untuk aplikasi daya tinggi, 

karena itu penulis tertarik untuk merancang dan membuat inverter tiga fasa 

menggunakan mikrokontroler ATMega 8535 sebagai pengendalinya. Inverter tiga 

fasa ini dapat dibuat secara analog, yaitu menggunakan cara pengatur duty cycle, 

namun pembuatan secara analog ini memerlukan rangkaian tambahan untuk 

mengatur lebar pulsa yang diinginkan. 

Prinsip kerja dari inverter tiga fasa ini yaitu,bagaimana menghasilkan 

gelombang keluaran inverter tiga fasa menggunakan mikrokontroler ATMega 

8535 dan menganalisa gelombang keluaran tersebut. Inverter tiga fasa yang dibuat 

ini juga menggunakan IC HCPL 3120 sebagai kendali switching gate MOSFET 

tipe IRF 840. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, inverter tiga fasa yang telah 

dibuat dapat menghasilkan gelombang keluaran bentuk quasi sinus dengan dua 

tipe konduksi yaitu konduksi 1200 dan konduksi 1800 dan nilai harmonisa yang 

dihasilkan dari gelombang keluaran inverter tiga fasa untuk dua tipe konduksi 

adalah 30, 39%. 

 

Kata Kunci: DC-AC converter, Mikrokontroler ATMega 8535, 

MOSFET IRF 840, IC HCPL 3120 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan, teknologi, dan juga informasi (IPTEK) saat ini 

terus berkembang seiring berjalannya waktu tidak terkecuali di Indonesia. 

Kemajuan IPTEK tersebut berkembang disemua bidang termasuk di bidang 

industri. Perkembangan teknologi industri dalam skala yang besar 

mengakibatkan meningkatnya kebutuhan akan energi listrik. Masing-masing 

perusahaan industri menggunakan energi listrik dengan daya yang relatif 

besar, misalnya sumber listrik tiga fasa sebagai penghasil tenaga gerak 

maupun panas. 

Sumber energi listrik di industri pada kenyataannya sering 

mengalami gangguan seperti terjadinya pemadaman listrik oleh PLN atau 

terjadinya gangguan penyaluran listrik kekonsumen, hal ini dapat 

mengakibatkan terjadinya penurunan produksi pabrik. Sehubungan dengan itu 

diperlukan sumber energi listrik cadangan terutama untuk mesin-mesin yang 

tidak boleh berhenti selama proses produksi berlangsung. Sumber energi 

listrik cadangan ini adalah Uninterruptible Power Supply (UPS), salah satu 

komponen utama UPS adalah inverter. (Aswardi 2010:128). 

Secara umum Inverter adalah konverter yang dapat mengkonversi 

atau mengubah tegangan searah (DC) menjadi tegangan bolak-balik (AC) 

dengan tegangan, arus dan frekuensi output dapat diatur. (Gitral 2007:8). Saat 

sekarang ini inverter sangat banyak digunakan, sebagai contoh, inverter 

digunakan untuk penyearah transmisi tegangan tinggi DC dalam memperbaiki 
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faktor daya. Pada transmisi tegangan tinggi ini digunakan inverter tiga fasa 

karena menghasilkan daya lebih besar. 

Inverter tiga fasa merupakan inverter yang keluarannya berupa arus 

atau tegangan bolak-balik 3 fasa, yang digunakan untuk aplikasi daya tinggi. 

Sebelumnya inverter tiga fasa dibuat secara analog, yaitu menggunakan cara 

pengatur duty cycle oleh IC, misalnya IC CD4047, dimana IC tersebut bekerja 

sebagai mulvibrator astabil yang menghasilkan dua sinyal kotak yang berbeda 

fasa 1800, gelombang kotak yang dihasilkan digunakan untuk memberikan 

driver ke gate MOSFET, gate pada MOSFET akan dipicu oleh keluaran dari 

IC, driver inverter ini berfungsi untuk mengontrol sistem induksi pada trafo 

step up secara bergantian, sehingga trafo step up akan mendapatkan induksi 

secara dua arah dari titik CT. jadi, secara garis besar pengaturan gelombang 

sinyal keluaran oleh inverter analog dilakukan oleh IC, dimana untuk 

pengaturan waktu tundanya digunakan potensio. Pembuatan inverter secara 

analog ini juga membutuhkan rangkaian pembagi tegangan PLN untuk 

membangkitkan gelombang sinusoidal, karena tegangan PLN yang ada 

mempunyai nilai tinggi sehingga tidak bisa digunakan untuk komponen yang 

kecil. (Ari Rizki 2014:39). Banyaknya rangkaian yang dibutuhkan untuk 

pembuatan inverter secara analog dianggap kurang efektif untuk saat ini. 

 Tugas Akhir ini pengaturan sinyal picu gate pada MOSFET diatur 

dengan menggunakan Mikrokontroler ATMega 8535, dimana Mikrokontroler 

ATMega 8535 ini deprogram terlebih dahulu menggunakan CodeVision AVR 

untuk mengatur delay ON OFF gelombang sinyal, jika mikro yang digunakan 
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tidak diprogram maka sinyal penyalaan akan ON secara bersamaan dan OFF 

secara bersamaan mengakibatkan inverter akan rusak. Inverter yang 

menggunakan Mikrokontroler banyak mempunyai kemudahan yaitu dapat 

mengatur program untuk sinyal penyalaan MOSFET dengan lebar pulsa bisa 

diubah-ubah tanpa menukar komponen-komponen elektroniknya. 

Banyaknya kemudahan yang ditimbulkan dari penggunaan chip 

Mikrokontroler ATMega 8535, dengan judul lengkapnya “Rancang Bangun 

Inverter Tiga Fasa Menggunakan Mikrokontroler ATMega 8535”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah, yaitu: 

1. Sumber energi listrik di industri sering mengalami gangguan seperti 

pemadaman listrik PLN atau gangguan penyaluran kekonsumen 

mengakibatkan penurunan produksi. 

2. Pembuatan inverter tiga fasa secara analog yang menggunakan cara 

pengatur duty cycle dengan potensio sebagai pengatur waktu tunda 

gelombang sinusoidal yang membutuhkan banyak rangkaian tambahan 

dianggap kurang efektif saat sekarang ini.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan pada identifikasi masalah, perlu 

dilakukan pembatasan supaya pembahasan yang timbul tidak terlalu luas. 

Adapun ruang lingkup permasalahan meliputi: 
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1. Pembuatan inverter tiga fasa untuk tipe konduksi 1200 dan tipe konduksi 

1800 menggunakan mikrokontroler ATMega 8535. 

2. Pengaturan gelombang sinusoidal menggunakan program CodeVision AVR 

tanpa harus membuat rangkaian pembagi tegangan PLN. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan beberapa masalah 

yaitu:  

1. Bagaimana merancang dan membuat inverter tiga fasa menggunakan 

Mikrokontroler ATMega 8535. 

2. Bagaimana menganalisa gelombang keluaran inverter tiga fasa. 

 

E. Tujuan 

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk: 

1. Merancang dan membuat sebuah inverter tiga fasa menggunakan 

Mikrokontroler ATMega 8535 untuk menghasilkan gelombang keluaran 

quasi sinus. 

2. Menganalisa nilai harmonisa dari gelombang keluaran inverter tiga fasa. 

 

E. Manfaat Tugas Akhir 

Tugas Akhir ini diharapkan dapat dimanfaatkan pada berbagai 

peralatan yang berhubungan dengan kelistrikan terutama pada energi 

terbarukan, serta dapat dijadikan sebagai acuan untuk Tugas Akhir selanjutnya 

yang terkait dengan inverter tiga fasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengujian hardware, software dan menganalisa 

rangkaian pada inverter tiga fasa menggunakan mikrokontroler ATMega 8535 

maka dapat di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rangkaian Inverter tiga fasa pada Tugas Akhir ini dapat menghasilkan 

gelombang keluaran bentuk quasi sinus dengan dua tipe konduksi yaitu 

konduksi 1200 dan konduksi 1800. 

2. Nilai harmonisa yang dihasilkan dari gelombang keluaran inverter tiga 

fasa untuk dua tipe konduksi adalah 30, 39%. 

B. Saran 

Tindak lanjut berikutnya untuk pengembangan alat ini penulis 

menyarankan beberapa perbaikan yaitu: 

1. Dalam pembuatan inverter tiga fasa ini banyak menggunakan trafo, 

diharapkan untuk pegembangan selanjutnya dapat membuat rangkaian 

tambahan untuk meminimalisir trafo yang digunakan, 

2. Untuk pengembangan tugas akhir ini dapat dibuat inverter tiga fasa 

bertingkat, 

3. Dapat menggunakan beban berubah-ubah dengan frekuensi dapat diatur. 
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